BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Industri
1. Pengertian Industri
Bahasa latin dari istilah industri yaitu industria yang memiliki arti
“buruh ataupun tenaga kerja”. Industri dapat diartikan secara umum dan luas
adalah seluruh aktivitas manusia guna terpenuhinya kebutuhan yang
bertujuan untuk menggapai kesejahteraan. Pengertian industri menurut
Undang-undang yaitu:
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindutrian,
dijelaskan bahwa industri yaitu aktivitas ekonomi yang melakukan
pengolahan bahan baku, barang setengah jadi maupun barang jadi
guna diciptakan menghasilkan barang yang bermanfaat.®
Sukirno dalam bukunya menjelaskan bahwa pengertian industri
dalam teori ekonomi adalah sekumpulan firma yang menghasilkan barang
serupa yang terdapat di satu pasar.?® Kesimpulan dari beberapa definisi di
atas, industri adalah aktivitas manusia dalam pengolahan bahan mentah
ataupun bahan yang masih setengah jadi menjadi barang jadi yang
mempunyai nilai tambah untuk perolehan laba. Industri kecil memiliki

tenaga kerja sebanyak 5 sampai 19 orang yang merupakan pekerja kasar

yang dibayar pemilik industri kecil tersebut dan pekerja yang tidak dibayar

19 Departemen Perindustrian, UU RI No. 5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian di Jakarta,
(Jakarta: Departemen Perindustrian, 1984), him. 3.

20 sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009),
him. 194.
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berasal dari keluarga. Industri kecil yang keberadaannya di suatu daerah
adalah upaya yang bertujuan dalam peningkatan ekonomi penduduk.
2. Tujuan Industri
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 3 Nomor 3
tahun 2014 tentang Perindustrian, disebutkan bahwa industri bertujuan
untuk:2

a. Mewujudkan industri nasional sebagai fondasi serta penggerak
perekonomian nasional.

b. Mewujudkan kedalaman serta kekuatan struktur industri.

c. Mewujudkan kemandirian industri, berdaya saing, dan maju, sekaligus
industri hijau. Industri hijau merupakan proses produksi industrinya
diutamakan dalam upaya efisiensi serta efektivitas sumber daya yang
digunakan secara berkesinambungan sehingga pembangunan industri
selaras dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan bisa bermanfaat
untuk masyarakat.

d. Mewujudkan berusaha dengan pasti, sehatnya persaingan, dan
melakukan pencegahan pemusatan ataupun penguasaan oleh
sekelompok maupun perseorangan yang merugikan masyarakat.

e. Membuka kesempatan berusaha serta memperluas kesempatan kerja.

f. Mewujudkan pemerataan pembangunan industri ke semua wilayah

Indonesia untuk memperkuat juga memperkokoh ketahanan nasional.

21 presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik ..., him. 5.
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g. Meningkatkan kemakmuran serta kesejahteraan masyarakat secara

berkeadilan.

3. Kilasifikasi Industri

a. Berdasarkan Cara Pengorganisasiannya

Industri dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yang utama

dalam pengelompokan industri yaitu berdasarkan pengorganisasiannya

dibagi menjadi tiga, adalah sebagai berikut:??

1)

2)

Industri Besar

Industri besar mempunyai jumlah lebih dari 100 orang
tenaga Kkerja. Industri besar mempunyai ciri-ciri berupa besarnya
modal yang dikumpulkan secara kolektif yang berbentuk
pemeliharaan saham, harus berketerampilan khusus yang dimiliki
oleh tenaga kerja, serta saat pemilihan pemimpin perusahaan
melalui kemampuan dan kelayakan (fit and profer test).
Industri Sedang

Tenaga kerja dalam industri sedang sekitar 20 hingga 99
orang. Modal yang cukup/sedang hingga besar merupakan modal
yang dimiliki oleh industri sedang. Tenaga kerja industri sedang
mempunyai keterampilan tertentu serta pemimpin perusahaan
mempunyai keahlian manajerial tertentu. Hal tersebut merupakan

ciri dari industri sedang.

22 Foengsitanjoyo Trisantoso Julianto dan Suparno, “Analisis Pengaruh Jumlah Industri Besar
dan Upah Minimum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Surabaya”, Jurnal Ekonomi & Bisnis,
Vol. 1 No. 2, 2016, him. 232.
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Industri Kecil

Ciri industri kecil yaitu memiliki tenaga kerja sekitar 5
sampai 19 orang. Modal yang dimiliki lebih kecil karena modal
tersebut dikeluarkan oleh pemilik ataupun kelompok kecil pemilik
modal. Selain itu, tenaga kerja berasal dari lingkungan sekitar

maupun masih memiliki ikatan persaudaraan. 3

b. Berdasarkan Besar Kecil Modal

1)

2)

3)

Usaha mikro merupakan usaha produktif yang pemiliknya
perorangan atau badan usaha yang kriterianya terpenuhi. Usaha
mikro mempunyai kekayaan bersih maksimal Rp 50.000.000 tetapi
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Penjualan yang
dihasilkan tahunan maksimal Rp 300.000.000.24

Usaha kecil dengan kekayaan bersih mulai Rp 50.000.000 hingga
Rp 500.000.000, perhitungannya tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha. Sedangkan, hasil penjualan tahunannya
lebih dari Rp 300.000.000 hingga Rp 2.500.000.000.

Usaha menengah, mempunyai kekayaan bersih mulai Rp
500.000.000 hingga yang terbanyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh
milyar rupiah) yang perhitungannya tidak terhitung tanah dan

bangunan tempat usaha. Sedangkan, hasil penjualan tahunannya

28 1bid., him. 232.
24 Presiden Republik Indonesia dan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah,

him. 5.
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yang dimiliki mulai Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta
rupiah) hingga Rp 50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah).?®
c. Berdasarkan Produksi yang Dihasilkan

1) Industri primer, merupakan barang yang dihasilkan oleh industri ini
tidak diperlukan pengolahan lebih lanjut. Contohnya yaitu industri
koveksi, anyaman, serta makanan dan minuman.

2) Industri sekunder, merupakan produk yang dihasilkan dilakukannya
pengolahan berkelanjutan sebelum produk tersebut digunakan
maupun dinikmati. Contohnya vyaitu industri ban, pemintalan
benang, baja, dan industri tekstil.?®

3) Industri tersier, merupakan industri yang bukan menghasilkan
barang yang bisa digunakan secara langsung ataupun tidak
langsung, tetapi menghasilkan pelayanan jasa yang bisa membantu
kebutuhan masyarakat. Seperti halnya industri perbankan,
perdagangan, angkutan, maupun pariwisata.?’

d. Berdasarkan Industri Padat Karya Tertentu
Industri padat karya tertentu merupakan industri yang memiliki

sebagai berikut:®

25 bid., him. 6.

% Hedwin Pramono, Kajian Industri Kecil Konveksi di Desa Tembok Kidul Kecamatan
Adiwerna Kabupaten Tegal, (Purwokerto: Skripsi, 2012), him. 7.

2 1bid., him. 8.

28 Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Peraturan Menteri Perindustrian Republik
Indonesia Nomor 51/M-IND/PER/10/2013 Tentang Definisi dan Batasan Serta Klasifikasi Industri
Padat Karya Tertentu, (Jakarta: Menteri Perindustrian Republik Indonesia, 2013), him. 2.
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1) Tenaga kerja minimal 200 orang.
2) Persentase biaya tenaga kerja dalam biaya produksi minimum
sebesar 15%.

Sedangkan, jenis industri yang termasuk dalam industri padat
karya tertentu, yaitu:°
1) Industri makanan, minuman, dan tembakau.
2) Industri tekstil dan pakaian jadi.
3) Industri kulit maupun barang kulit.
4) Industri alas kaki.
5) Industri mainan anak.
6) Industri furnitur.

4. Dampak Adanya Industri
a. Dampak Positif

Eva Banowati, dalam bukunya menjelaskan bahwa seperti yang
tersurat pada GBHN (Garis-garis Besar Haluan Negara) dijelaskan pada
tahap-tahap pelita pembangunan industri diinginkan dapat memperbaiki
struktur perekonomian Indonesia.>® Hal tersebut terealisasi bahwa
pembangunan industri dapat berdampak positif, yaitu sebagai berikut:
1) Mata Pencaharian

Peningkatan jumlah industri yang mengalami perkembangan

yang pesat, akan berakibat adanya perubahan penggunaan lahan

2 bid., him. 2.
%0 Eva Banowati, Geografi Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), him. 187.
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yang awalnya lahan pertanian jadi kawasan industri maupun
bertambahnya permukiman penduduk. Penggunaan lahan yang
berubah secara langsung bisa berpengaruh akan adanya perubahan
mata pencaharian. Lahan pertanian yang berkurang serta
pembebasan tanah penduduk oleh industri dapat berakibat terjadinya
pergeseran jenis pekerjaan.!
2) Terbukanya Lapangan Pekerjaan
Industri yang berkembang di wilayah pedesaan bisa
memberikan beberapa alternatif peluang pekerjaan yang lebih luas.
Karena pada saat sebelum industri berkembang, kesempatan
pekerjaan terbatas. Keberadaan industri yang berkembang
menjadikan kesempatan mendapatkan pekerjaan lebih tersedia
dalam hal pekerjaan di bidang industri ataupun usaha berdagang
maupun jasa.>?
3) Tingkat Pendapatan
Dampak positif lainnya yang dirasakan dengan adanya
industri adalah mengenai perekonomian rumah tangga, yaitu tingkat
pendapatan yang meningkat.
4) Sarana dan Prasarana
Perkembangan industri dapat menjadikan perubahan sarana

dan prasarana yang terlihat dari bertambahnya fasilitas umum yang

31 Alfred Wijaya, “Identifikasi Pengaruh Industri Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat
Pedesaan”, Sosiohumanitas, Vol. 15 No. 2, 2013, him. 147.
32 Eva Banowati, Geografi Indonesia..., him. 188.
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bisa dirasakan, yaitu meliputi angkutan umum, jalan, sekolah, dan
lainnya.
b. Dampak Negatif
Industri yang berkembang tidak hanya berdampak positif saja.
Terdapat dampak negatif yang dirasakan dengan adanya industri.
Dampak negatif yang sering terjadi pada suatu industri adalah
pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan di sekitar industri,
yaitu sebagai berikut:*3
1) Pencemaran Air Bersih
Pencemaran ini terjadi pada sumber air penduduk yang telah
terkontaminasi limbah yang berasal dari perusahaan. Selain
pencemaran pada air sumur, limbah perusahaan juga bisa
mencemari sungai.
2) Kebisingan Suara
Pencemaran ini bisa terjadi karena kebisingan suara ketika
berjalannya kegiatan produksi. Pencemaran ini dapat dikurangi
dengan cara dilakukannya perbaikan kualitas bangunan supaya
intensitas kebisingan bisa menurun serta menambah pohon-pohon di
sekitar pabrik.
3) Polusi Udara
Pencemaran lingkungan ini diakibatkan aktivitas mesin

produksi perusahaan yang membuang limbah asap melalui cerobong

3 Alfred Wijaya, “Identifikasi Pengaruh Industri..., hIm. 148.
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perusahaan. Kegiatan utama yang dapat mengakibatkan pencemaran
udara ini adalah perusahaan yang lebih banyak melakukan kegiatan
pembakaran. Pencemaran wudara ini juga bisa dikarenakan
banyaknya truk yang keluar masuk pabrik yang memuat hasil
produksi sehingga dapat mengakibatkan jalan rusak maupun

tebalnya debu di jalan.

B. Manajemen dalam Bisnis

Dunia bisnis terdapat pengelolaan suatu usaha untuk mengelola barang
maupun jasa guna memperoleh laba sehingga dapat menghidupi diri, keluarga,
serta lingkungan, yang dilakukan melalui aktivitas-aktivitas dengan
menggabungkan antara ide, tenaga kerja, material, modal, maupun keterampilan
ketika dilakukannya inovasi serta kreativitas untuk terciptanya suatu produk
maupun jasa yang dibutuhkan olen masyarakat.>* Sebuah bisnis, manajemen
memiliki peran penting dan berfungsi signifikan. Manajemen merupakan alat
untuk penggerak, memajukan, serta menyukseskan bisnis ataupun perusahaan.
Jika pada suatu perusahaan tidak mempunyai manajamen, maka perusahaan
tersebut tidak bisa berjalan dengan baik. Dapat dipastikan jika setiap kegiatan
bisnis yang sukses, pasti di belakang layar terdapat manajemen yang rapi,
teratur, serta sudah terintegrasi dengan pemimpin perusahaan, karyawan, dan

sistem perusahaan yang mengatur serta melibatkan setiap karyawan.*

34 Rasmulia Sembiring, Pengantar Bisnis, (Bandung: La Goods Publishing, 2014), him. 3.
% 1bid., him. 59.
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Asal mula manajemen berawal dari bahasa Italia maneggiare yang
artinya “mengendalikan”, terutama “mengendalikan kuda” asalnya dari bahasa
Latin manus berarti “tangan”. Kata tersebut mendapatkan pengaruh dari bahasa
Prancis yaitu manege berarti “kepemilikan kuda” (yang asalnya dari Bahasa
Inggris memiliki arti seni mengendalikan kuda). Beberapa ahli manajemen
mengatakan bahwa istilah manajemen asalnya dari bahasa Prancis Kuno yaitu
menagement, yang berarti “seni melaksanakan dan mengatur”.3® Tetapi,
sebagian ahli manajemen lainnya beranggapan bahwa bahasa Prancis mengenai
manajemen tersebut diambil dari bahasa Inggris menjadi menagement, yang
artinya seni melaksanakan dan mengatur serta diambil dari bahasa Italia.
Sebutan manajemen ditujukan pada kata to manage dalam bahasa Inggris yang
artinya “mengatur, mengurus, ataupun mengelola”.’

Menurut Islam, Manajemen disebut dengan pengaturan (al-tadbir).®

Kata tersebut diambil dari kata mengatur (dabbara) yang terkandung pada Al-

Qur’an seperti firman Allah SWT:

53 Y Ge sGE2I ) 23Y) & E MR 251 O Sigyade CAlf

Bl G Ojdas
Artinya: “Dia mengatur segala urusannya dari langit ke bumi, kemudian
urusannya naik kepada-Nya dalam satu hari yang lamanya yaitu seribu
tahun menurut perhitunganmu”. (QS. As-Sajdah: 5)*°

3% Setyabudi Indartono, Pengantar Manajemen: Character Inside, (Yogyakarta: Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), him. 1.

37 Lilis Sulastri, Manajemen Sebuah Pengantar: Sejarah, Tokoh, Teori, dan Praktik, (Bandung:
La Goods Publishing, 2014), him. 10.

3 Abdul Goffar, Manajemen dalam Islam (Perspektif Al-Qur’an dan Hadits), him. 38.

% Hasbi Ashshiddiqi, dkk., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), hlm. 660.
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Isi kandungan ayat tersebut yaitu bahwa Allah merupakan pengatur alam
(Al-Mudabbir/manajer). Keteraturan alam raya ini menjadikan bukti atas
kebesaran-Nya dalam mengelola alam ini. Tetapi, karena manusia diciptakan
oleh Allah SWT telah dijadikan khalifah di bumi, maka dia harus bisa mengatur
dan mengelola sebaik-baiknya sebagaimana Allah telah mengatur alam raya.

Secara umum, aktivitas manajemen terdapat pada organisasi yang
diarahkan untuk tercapainya organisasi lebih efektif dan efisien.*® Definisi
manajemen Yyang lebih luas, merupakan proses pengaturan maupun
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama
anggota-anggota untuk tercapainya tujuan organisasi yang efektif maupun
efisien.  Manajemen bisa diartikan sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, serta pengawasan para anggota organisasi guna
tercapainya tujuan organisasi. Terdapat beberapa fungsi manajemen meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta pengawasan.*?
Beberapa fungsi manajemen tersebut akan dijelaskan secara singkat, yaitu
sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning)
Fungsi perencanaan adalah fungsi dasar dari keseluruhan
manajemen. Sebuah organisasi membutuhkan kerja sama untuk tercapainya
tujuan yang telah dilakukan. Perencanaan ini merupakan kegiatan berupa

cara atau upaya agar bisa mencapai tujuan yang telah direncanakan.

40 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar-dasar Manajemen: Mengoptimalkan
Pengelolaan Organisasi Secara Efektif dan Efesien, (Medan: Perdana Publishing, 2016), him. 14.

4 Ibid., hlm. 15.

42 Setyabudi Indartono, Pengantar Manajemen: Character..., him. 2.



27

Menurut Wijayanti yang dikutip pada buku Dasar-Dasar Manajemen,
menjelaskan bahwa:*3

Planning merupakan suatu fungsi manajemen yang lebih lengkap,

yaitu tidak cuman sebatas pemilihan visi (misi), tujuan, dan cara

yang hendak digunakan. Tetapi, planning juga menentukan
kebijakan yang akan dijalankan, proyek, program, prosedur, sistem,
anggaran, dan standar yang dibutuhkan guna tercapainya tujuan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan  dipandang sebagai sebuah proses mengupayakan
menggunakan sumber daya manusia yang dimiliki, sumber daya alam yang
tersedia, serta sumber daya lain untuk tercapainya suatu tujuan.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Fungsi pengorganisasian yaitu sebuah proses penetapan struktur
peran yang dibutuhkan guna memasukkan sekelompok orang ke suatu
organisasi. Sehingga fungsi pengorganisasian ini adalah sebuah proses
dimana fungsi operasional, manusia, dan fasilitas dikoordinasikan guna
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Secara lebih rincinya, fungsi
pengorganisasian digunakan sebagai menetapkan sumber daya dan
aktivitas-aktivitas yang digunakan untuk tercapainya suatu tujuan,
perancangan maupun pengembangan kelompok kerja, penugasan tanggung

jawab tertentu, dan pendelegasian wewenang dari pimpinan kepada

karyawannya.**

4 Abd. Rohman, Dasar-dasar Manajemen, (Malang: Intelegensi Media, 2017), him. 23
4 Ibid., him. 24.
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3. Pengarahan (Directing)

Pengarahan disebut dengan directing ataupun comanding yang
merupakan fungsi manajemen berkaitan dengan upaya memberikan
bimbingan, saran, perintah, ataupun instruksi kepada karyawan dalam
menjalankan tugas karyawan masing-masing, supaya tugas tersebut bisa
terlaksana dengan baik dan benar sesuai dengan tercapainya tujuan yang
sudah ditetapkan. Fungsi pengarahan ini bukan hanya berfungsi supaya
pegawai menjalankan atau tidaknya suatu kegiatan, tetapi juga memiliki
fungsi untuk mengkoordinasikan semua unsur organisasi supaya bisa efektif
tertuju pada tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.*®

4. Pelaksanaan (Actuating)

Fungsi pelaksanaan ini dapat dijelaskan mengenai tahap-tahap
pelaksanaan rencana dalam keadaan nyata dengan terlibatnya sumber daya
manusia guna tercapainya tujuan yang ditetapkan. Istilah melibatkan
memiliki arti mengupayakan serta menggerakkan sumber daya manusia
supaya mau bekerja dengan sendirinya atau tanpa paksaan guna tercapainya
tujuan yang ditetapkan.*®

5. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan merupakan kegiatan untuk mengawasi secara terus

menerus pelaksanaan aktivitas yang disesuaikan dengan perencanaan kerja

yang telah tersusun dan melakukan pengoreksian jika terjadi kesalahan.

4% Anang Firmansyah dan Budi W. Mahardika, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), him. 12.
46 |bid., him. 29.
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Fungsi pengawasan ini merupakan fungsi manajemen yang merupakan
peran dari personal yang telah mempunyai tugas, wewenang, dan
menjalankan tugasnya perlu adanya pengawasan supaya berjalan sesuai
tujuan yang diharapkan. Definisi pengawasan juga dijelaskan oleh T. Hani
Handoko yang dikutip pada buku Pengantar Manajemen, yaitu sebagai
berikut:*’

Pengawasan manajemen yaitu suatu usaha sistematik guna
penetapan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan,
merancang sistem informasi umpan balik, melakukan perbandingan
antara aktivitas nyata dengan standar yang sebelumnya sudah
ditetapkan, menentukan dan mengukur adanya penyimpangan,
maupun pengambilan tindakan koreksi yang dibutuhkan guna
terjaminnya bahwa seluruh sumber daya perusahaan digunakan
secara efektif dan efisien dalam tercapainya tujuan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa pengawasan
adalah suatu aktivitas yang diupayakan untuk mengendalikan supaya
pelaksanaan dapat berjalan dengan baik sesuai harapan dan tujuan yang
tercapai.

Terdapat beberapa unsur pokok yang membentuk aktivitas
manajemen, yaitu meliputi unsur manusia (mens), barang (materials), mesin
(machines), metode (methods), uang (money), serta pasar (market).*

Ada beberapa yang harus diperhatikan dalam suatu bisnis/perusahaan
untuk mencapai peningkatan perekonomian dan juga mencegah ancaman-

ancaman Yyang dapat merugikan perusahaan ataupun industri, maka

diperlukannya adanya manajemen di dalam suatu industri, yaitu:

47 Sarinah, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), him. 106.
8 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar-dasar Manajemen ..., him. 15.
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1. Modal

Konsep Ekonomi Islam menjelaskan bahwa modal adalah seluruh
kekayaan yang memiliki nilai dalam pandangan syar’i, dimana kegiatan
manusia memiliki peran dalam usaha produksinya yang bertujuan untuk
pengembangan. Istilah modal dalam ilmu ekonomi adalah suatu konsep
yang memiliki arti yang berbeda-beda, hal tersebut tergantung penggunaan
dan konteks penggunaannya. Definisi modal dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia yaitu:

Istilah modal yaitu uang yang digunakan untuk berdagang, melepas

uang dan lainnya, harta benda semacam uang, barang dan lainnya

yang bisa digunakan untuk penghasil sesuatu yang bisa menjadikan

bertambahnya kekayaaan usaha.*®

Modal juga dapat diartikan sebagai tersedianya uang dalam bentuk
tunai. Modal tidak hanya dalam bentuk tunai, tetapi peralatan yang ada di
perusahaan seperti mesin, bahan baku, kendaraan, dan lainnya yang dapat
menjalankan operasi suatu usaha juga dapat disebut dengan modal. Istilah
akuntansi menjelaskan bahwa modal disebut dengan kekayaan bersih
maupun ekuitas pemilik suatu bisnis. Berdasarkan istilah manajemen,
definisi modal sebagai seluruh aktiva sehingga juga meliputi ekuitas serta
utang bisnis. Perbedaan definisi tersebut sering kali diakibatkan karena
tujuan pembahasan yang berbeda, dimana akuntansi berkaitan dengan

masalah administrasi maupun hukum, sedangkan manajemen berkaitan

dalam masalah efisiensi.*°

49 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), hIm.588.
0 Muhammad Firdaus, Manajemen Agribisnis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 100.
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Menurut sistem ekonomi Islam, modal harus terus berkembang
supaya sirkulasi uang tidak berhenti. Jika modal itu berhenti, maka
kekayaan itu tidak ada manfaatnya untuk orang lain. Tetapi, jika uang atau
modal itu diinvestasikan ataupun digunakan untuk membangun bisnis atau
usaha, maka modal itu akan bermanfaat bagi orang lain, misalnya dengan
membangun bisnis akan bisa menyerap tenaga kerja.>!

Disini, terdapat 2 macam modal menurut sumber asalnya, yaitu:

a. Modal Sendiri
Modal sendiri yaitu dana yang telah disiapkan untuk memulai
serta mengembangkan suatu usaha yang asalnya dari tabungan yang
disisinkan dari penghasilan di masa lalu, baik disimpan di rumah
maupun di bank berbentuk tabungan dan deposito.>2
b. Modal Asing
Modal asing bisa disebut dengan pinjaman yang asalnya dari luar
perusahaan yang sifatnya sementara atau bisa disebut utang. Modal
asing (pinjaman) ini digunakan sebagai biaya suatu usaha akan
menimbulkan beban biaya bunga, biaya administrasi, maupun biaya
provisi dan komisi yang relatif besar. Penggunaan modal pinjaman ada
kewajiban untuk mengembalikan pinjaman tersebut sesudah jangka
waktu yang telah ditentukan. Modal asing memiliki keuntungan yaitu

tidak terbatasnya jumlah, maksudnya tersedia dalam jumlah banyak.

51 Aswad, Kontribusi Pemikiran Ekonomi Islam Ibnu Khaldun dengan Pemikiran Ekonomi
Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), him. 112.

52 Sari Juliasti, Cerdas Mendapatkan dan Mengelola Modal Usaha, (Jakarta: PT Persero,
2009), him. 7.
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Penggunaan modal asing akan menimbulkan motivasi dari pihak
manajemen untuk menjalankan usaha dengan bersungguh-sungguh.

Modal asing (pinjaman) didapatkan dari beberapa sumber,
yaitu:>3

1) Pinjaman dari dunia perbankan, meliputi perbankan swasta,
pemerintah, ataupun perbankan asing.

2) Pinjaman diperoleh dari lembaga keuangan mencakup perusahaan
pegadaian, asuransi, dana pensiun, modal ventura, leasing, maupun
lembaga keuangan lainnya.

3) Pinjaman yang diperoleh melalui perusahaan non keuangan.

2. Bahan Baku

Bahan baku menjadi faktor penting dalam penentuan tingkat harga
pokok dan lancarnya proses produksi usaha.>* Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), bahan baku yaitu bahan untuk diolah dengan
kegiatan produksi yang berubah menjadi barang setengah jadi ataupun
barang jadi.>® Secara umum, adanya perbedaan arti dari kata bahan baku dan
mentah. Arti kata dari bahan mentah yaitu suatu bahan dasar yang asalnya
dari tempat mana saja, sebagaimana bahan tersebut bisa dipakai untuk
mengolah dengan proses ke bentuk lain yang wujudnya berbeda dari bentuk

aslinya. Sedangkan, pengertian bahan baku adalah dasar pembuatan produk

53 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2013), him. 95-96.

% Singgih Wibowo, Petunjuk Mendirikan Perusahaan Kecil, (Jakarta: Niaga Swadaya, 2014),
him. 12.

%5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa..., hIm.65.



33

yang digunakan berupa bahan mentah yang akan diolah dengan proses
tertentu sehingga menjadi produk yang diciptakan.
Sesudah pengertiannya diketahui, bahan baku dibedakan menjadi 2
jenis, yaitu sebagai berikut:
a. Bahan Baku Langsung
Bahan baku langsung (direct material) merupakan bahan
mentah yang menjadi bagian utama dan memiliki peran langsung untuk
menghasilkan barang jadi yang diinginkan. Bahan baku langsung ini
juga termasuk bagian dari barang jadi yang biayanya dapat ditelusuri
dengan mudah.®® Oleh karena itu, harga yang dikeluarkan untuk
membeli akan berbanding lurus dengan barang produk yang dihasilkan.
Bisa dikatakan jika biaya yang dikeluarkan dengan hasil produk
memiliki hubungan yang erat.
b. Bahan Baku Tidak Langsung
Bahan baku tidak langsung (indirect material) merupakan
kebalikan dari bahan baku langsung yang penentuan biayanya sulit
dilakukan pada setiap barang jadi.>” Sebenarnya, bahan baku ini juga
memiliki peran dalam pembuatan suatu produk. Tetapi, adanya bahan
baku tersebut tidak langsung terlihat pada barang jadi yang telah

dihasilkan.

% Muhammad Nur Daud, “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Produksi Roti
Wilton Kualasimpang”, Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis, Vo. 8 No. 2, 2017, him. 187.
57 1bid., him. 187.
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Contoh dari dua jenis bahan baku tersebut misalnya, Kkursi
merupakan produk yang dihasilkannya. Bahan baku langsung dari produk
kursi adalah kayu karena yang tampak pada keseluruhan produk tersebut.
Bahan baku tidak langsungnya berupa paku dan juga plamir yang memiliki
fungsi untuk perekat kayu tersebut yang semula potongan kayu menjadi
sebuah kursi.

3. Produksi

Kata Produksi dalam bahasa Inggris adalah production yang
memiliki arti “sebagai proses mengeluarkan hasil penghasilan”. Arti khusus
produksi merupakan suatu aktivitas guna dalam menciptakan barang
ataupun jasa. Arti luas produksi adalah mengubah bahan yang berasal dari
sumber menjadi produk yang konsumen inginkan.® Menurut Sofyan
Assauri, produksi merupakan seluruh aktivitas dalam penciptaan serta
menambah fungsi (utility) sesuatu barang atapun jasa.>®

Menurut ekonomi Islam, kegiatan produksi yaitu berkaitan tentang
manusia dan eksistensinya dalam kegiatan ekonomi. Produksi adalah
kegiatan yang menciptakan harta dengan memanfaatkan sumber alam oleh
manusia.®’ Selain itu, produksi merupakan aktivitas manusia untuk
menghasilkan produk berbentuk barang maupun jasa yang selanjutnya bisa

digunakan oleh konsumen. Tetapi, memproduksi barang maupun jasa bukan

%8 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Mikro dan Makro, (Yogyakarta: Graha IImu, 2008), him. 56.

% Muhyina Muin, “Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Hasil Produksi Merica di Desa Era
Baru Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai”, Jurnal Economix, Vol. 5 No. 1, 2017, him. 205.

60 Muhammad Turmudi, “Produksi dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Islamadina: Jurnal
Pemikiran Islam, Vol. 18 No. 1, him. 43.
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hanya sekedar untuk dikonsumsi sendiri ataupun dijual di pasar. Akan
tetapi, lebih mementingkan bahwa setiap aktivitas produksi harus
mewujudkan fungsi sosial.

Pemasaran

Pemasaran adalah kegiatan dengan tujuan untuk
mengidentifikasikan serta menemukan manusia. Secara sederhana,
pemasaran diartikan sebagai “meeting needs profitably” yang berarti
bagaimana perusahaan dapat melayani kebutuhan konsumen dengan cara
yang menguntungkan bagi konsumen maupun perusahaan.®! Pengertian
pemasaran juga dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu
sebagai berikut:

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Tahun 2008,

dijelaskan bahwa pemasaran adalah proses, cara, perbuatan saat

memasarkan barang dagangan serta menyebarluaskan di tengah
masyarakat pada umumnya.®?

Pemasaran merupakan cara untuk menciptakan dan menjual produk
ke pihak mana saja dengan maksud tertentu. Pemasaran berusaha untuk
menciptakan dan mempertukarkan produk berupa barang atau jasa kepada
konsumen di pasar.®®

Beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemasaran

merupakan suatu proses sosial dan manajerial yang dimana setiap individu

ataupun kelompok mendapatkan apa saja yang dibutuhkannya dan yang

61 Rahmawati, Manajemen Pemasaran, (Samarinda: Mulawarman University Press, 2016),

him. 3.

82 1bid., him. 4.
63 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 47.
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diinginkan melalui penciptaan dan saling melakukan pertukaran barang atau
jasa serta nilai dengan satu orang ke orang lainnya. Adanya pemasaran di
suatu bisnis atau perusahaan bertujuan untuk dapat menarik konsumen baru
melalui peciptaan produk yang cocok dengan apa yang diinginkan
konsumen. Selain itu, tujuan dengan adanya pemasaran adalah dapat
mempermudah pendistribusian produk dan secara efektif mempromosikan
produk supaya dapat mempertahankan pelanggan yang puas dengan produk
yang diciptakan.®*
Terdapat beberapa konsep inti dalam pemasaran, yaitu:
a. Kebutuhan, Keinginan, dan Permintaan
Kebutuhan merupakan “syarat hidup manusia”.®® Kebutuhan
yang dibutuhkan manusia yaitu udara, air, makanan, pakaian, serta
rumah untuk bisa bertahan hidup. Selain itu, kebutuhan yang diperlukan
juga berasal dari rekreasi, pendidikan, dan juga hiburan. Beberapa
kebutuhan tersebut dapat berubah menjadi keinginan jika diarahkan ke
objek tertentu yang bisa memuaskan kebutuhan itu. Sepertinya
contohnya, orang tersebut membutuhkan makanan namun makanan
yang diinginkan berupa nasi goreng, sate, dan buah. Sedangkan,
permintaan adalah “keinginan terhadap produk atau barang tertentu

yang didukung oleh kemampuan dalam membayar”.%® Misalkan,

6 Budi Rahayu Tanama Putri, Manajemen Pemasaran, (Denpasar: Universitas Udayana,
2017), him. 1.

8 Anang Firmansyah, Pemasaran (Dasar dan Konsep), (Surabaya: Qiara Media, 2019), him.
11.

% 1bid., him. 12.
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terdapat beberapa orang yang sangat menginginkan mobil, tetapi hanya
sedikit yang mau dan sanggup untuk membelinya. Maka, perusahaan
melakukan pengukuran karena tidak hanya seberapa orang yang
menginginkan produk mereka, tetapi juga berapa orang yang mau dan
sanggup untuk membelinya.
b. Pasar Sasaran, Positioning, dan Segmentasi

Seseorang pemasar jarang bisa memuaskan banyak orang dalam
suatu pasar. Tidak banyak orang memiliki kesukaan yang sama dalam
berbagai hal. Karena hal itulah, pemasar memulai dengan membagi-
bagikan pasar ke segmen-segmen. Segmentasi adalah proses dalam
membagi pasar yang heterogen menjadi kelompok yang homogen.®’
Mereka melakukan identifikasi dan membuat profil dari beberapa
kelompok pembeli yang berbeda, yang kemungkinan lebih suka atau
memiliki keinginan bauran produk atau jasa yang beragam. Setelah
melakukan identifikasi segmen pasar, pemasar kemudian memberikan
keputusan untuk memilih segmen pasar yang dapat memberikan
peluang besar. Segmen tersebutlah yang akan menjadi pasar sasaran.®®
Bagi setiap segmen, perusahaan melakukan perkembangan suatu
penawaran pasar yang memposisikan dalam benak pembeli sasaran
guna untuk keuntungan utama. Hal tersebut dimaksud dengan

positioning yang memiliki arti bahwa posisi produk dipikiran konsumen

67 Rahmawati, Manajemen Pemasaran..., him. 7.
8 Anang Firmansyah, Pemasaran (Dasar dan..., him. 15.
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yang ditempatkan melalui penawaran yang dibuat perusahaan.®®
Contohnya seperti, Doni melakukan perkembangan terhadap mobil
yang diproduksinya untuk pembeli yang memberikan perhatian utama
pada keselamatan. Karenanya, Doni memposisikan mobilnya sebagai
mobil yang paling aman. Perusahaan akan tercapai keberhasilan yang
baik ketika mereka memilih pasar sasarannya dengan cermat dan
menyiapkan program pemasaran yang tepat.
c. Penawaran dan Merk

Perusahaan memenuhi kebutuhan dengan mengajukan suatu
proposisi nilai (value proposition), merupakan serangkaian keuntungan
yang ditawarkan ke pelanggan guna terpenuhinya kebutuhan pelanggan.
Proposisi nilai yang bersifat tidak berwujud itu dirubah menjadi
berwujud dengan suatu penawaran. Penawaran merupakan suatu
kombinasi produk, jasa, informasi, ataupun pengalaman yang
ditawarkan ke pasar dengan tujuan memuaskan kebutuhan maupun
keinginan tertentu.”® Penawaran bisa berupa suatu gabungan antara
produk, jasa, informasi, serta pengalaman. Sedangkan merk (brand)
merupakan sebuah penawaran berasal dari sumber yang diketahui.”
Seluruh perusahaan berusaha untuk membangun citra merk yang kuat,

disukai, dan unik untuk menarik perhatian pembeli.

% 1bid., him. 7

0 Darmanto dan Sri Wardaya, Manajemen Pemasaran: Untuk Mahasiswa, Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), him. 8.

I Anang Firmansyah, Pemasaran (Dasar dan..., him. 15.
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d. Saluran Pemasaran
Pemasar memakai 3 macam saluran pemasaran dalam
mendapatkan pasar sasaran, yaitu sebagai berikut:

1) Saluran pertama yang digunakan yaitu saluran komunikasi. Saluran
komunikasi ini menyampaikan dan menerima pesan yang diperoleh
dari pasar sasaran atau pembeli. Seperti halnya melalui surat kabar,
majalah, radio, telepon, dan alat komunikasi lainnya. Tetapi, saat ini
pemasar lebih banyak memakai saluran dua arah (e-mail, blog)
daripada saluran satu arah (iklan).”

2) Saluran kedua yang digunakan yaitu menggunakan saluran
distribusi guna dipamerkan, melakukan penjualan, ataupun
disampaikannya produk fisik maupun jasa ke pelanggan. Saluran
distribusi meliputi distributor, pedagang grosir, pengecer, serta
agen.

3) Saluran ketiga yang digunakan yaitu jasa. Saluran jasa yang
digunakan meliputi gudang, perusahaan transportasi, bank, serta
perusahaan asuransi yang membantu transaksi.”

e. Persaingan
Persaingan meliputi seluruh penawaran serta produk yang
ditawarkan oleh pesaing baik yang aktual ataupun yang potensial, yang

mungkin menjadi pertimbangan oleh pembeli.”

72 Zulki Zulkifli Noor, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2010), him. 19.
8 1bid., him. 20.
™ 1bid., him. 20.
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C. Peningkatan Ekonomi Masyarakat

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), peningkatan
merupakan proses, cara, perbuatan memajukan usaha, dan sebagainya. Selain
itu, peningkatan juga dapat diartikan sesuatu yang akan membentuk susunan dan
kemajuan agar menjadi lebih baik.”™

Ekonomi adalah tolak ukur suatu negara dikatakan mengalami kemajuan.
Ekonomi berasal dari bahasa Yunani yang dibagi menjadi dua kata yaitu “0ikos
dan nomos”. Oikos artinya “rumah tangga” dan nomos artinya “tata dan
aturan”.’® Secara sederhana, maka ekonomi memiliki arti tata aturan rumah
tangga. Menurut kamus Bahasa Indonesia, ekonomi merupakan sagala hal yang
berkaitan dengan penghasilan, pembagian, serta pemakaian barang-barang dan
kekayaan (keuangan). Ekonomi membahas mengenai setiap perbuatan ataupun
proses yang harus dilakukan untuk menciptakan barang dan jasa yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan manusia.

Ekonomi juga dapat diartikan sebagai kegiatan manusia yang berkaitan
dengan produksi, distribusi, pertukaran, serta konsumsi barang maupun jasa.
Ekonomi juga bisa diartikan sebagai pengetahuan yang menjelaskan cara-cara
menghasilkan, mengedarkan, membagi, maupun menggunakan barang dan jasa
dalam masyarakat sehingga dapat terpenuhinya kebutuhan materi masyarakat

dengan baik. Aktivitas ekonomi yang dilakukan masyarakat yaitu mengatur

> Roma Decade, Pengertian Ekonomi, 23 Februari 2019, diakses dari
https://www.romadecade.org/pengertian-ekonomi/#!, pada tanggal 10 Oktober 2020 Pukul 10.25.

6 Hendra Safri, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Kota Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN
Palopo), him. 3.
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urusan harta kekayaan yang berkaitan dengan kepemilikan, pembangunan, dan
distribusi.”

Dimana ekonomi masyarakat adalah sistem ekonomi yang berbasis
terhadap kekuatan ekonomi masyarakat. Sedangkan, ekonomi sendiri yaitu
sebagian aktivitas ekonomi yang dilakukan kebanyakan masyarakat melalui cara
swadaya dalam pengelolaan sumber daya ekonomi apapun yang bisa
diusahakan. Perekonomian bertujuan untuk kesejahteraan maupun memenuhi
kehidupan masyarakat, dan mencapai kemudahan serta kepuasan. Karena,
dengan kebutuhan masyarakat yang terpenuhi dapat menciptakan kesejahteraan
kelangsungan hidup yang produktif.

Kesimpulan dari pengertian tersebut, peningkatan ekonomi masyarakat
adalah perekonomian yang berkembang menyebabkan produksi masyarakat
berupa barang dan jasa mengalami peningkatan seta meningkatnya kemakmuran
masyarakat.

Friedrich List menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi bisa diukur
melalui usaha manusia dalam memenuhi kebutuhannya maupun jenis pekerjaan
sebagai mata pencaharian. Perkembangan ekonomi menurut Friedrich List,

dibagi menjadi beberapa fase, yaitu sebagai berikut:"®

3.

M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta PT RajaGrafindo Persada, 2007), him.

. Rumah Belajar, Pertumbuhan Ekonomi, diakses dari

https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id/sumberbelajar/tampil/Pertumbuhan-Ekonomi-2016-

2016/menu6.html, pada tanggal 20 Oktober 2021 Pukul 11.00.
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1. Masa Berburu/Mengembara
Masa ini  manusia hidup pindah-pindah karena adanya
ketergantungan dengan hewan perburuan serta pencarian sumber makanan.
Jika jumlah persediaan makanan di wilayah tersebut habis, mereka akan
mencari di tempat lainnya. Bisa disimpulkan bahwa manusia hidup untuk
kebutuhan pribadinya berupa makanan.
2. Masa Beternak dan Bertani
Cara beternak hewan dan bertani sudah ditemukan, manusia mulai
tinggal dan menetap di suatu tempat. Mereka melakukan budidaya hewan
ternak dan bertani untuk memenuhi kebutuhannya. Karena manusia sudah
mulai hidup menetap, maka mulai muncul kumpulan dari rumah yang
berubah menjadi perkampungan maupun pedesaan.
3. Masa Bertani dan Kerajinan
Masyarakat pada masa ini memulai percobaan membuat peralatan
yang dipakai untuk membantu aktivitas pertanian, sehingga tercipta alat-alat
pertukangan serta juga pandai besi.
4. Masa Kerajinan, Industri, dan Perdagangan
Kerajinan yang semakin besar, maka manusia melakukan
perniagaan terhadap barang kerajinannya. Pada masa ini, teknologi sudah
mengalami kemajuan serta perdagangan juga dalam tingkat nasional bahkan

internasional dengan dukungan transportasi yang memadai.
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D. Penelitian Terdahulu
1. Jurnal karya Imam Nawawi, Yadi Ruyadi, dan Siti Komariah pada tahun
2015 dengan judul “Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi dan Budaya Masyarakat Desa Lagadar Kecamatan Marga Asih
Kabupaten Bandung”

Penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa adanya
pengaruh signifikan karena keberadaan industri terhadap kondisi sosial
ekonomi dengan korelasi yang tingkatnya tinggi dari mata pencaharian,
pendapatan, kesehatan, serta kepemilikan fasilitas hidup. Keberadaan
industri di Desa Lagadar dapat merubah mata pencaharian masyarakat yang
awalnya mayoritas sebagai petani menjadi bekerja sebagai karyawan pabrik
dan mengalami peningkatan pendapatan karena banyak anggota masyarakat
yang terserap untuk bekerja pada industri tersebut. Sedangkan pada
pendidikan, dengan adanya industri korelasi pada pendidikan rendah. Pada
kondisi budaya, keberadaan industri tidak terdapat pngaruh yang
signifikan.™

2. Jurnal karya Riski Ananda pada tahun 2016 yang berjudul “Peran Home
Industri dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus Home
Industry Keripik di Kelurahan Kubu Gadang)”

Hasil penelitian diketahui bahwa dalam mempertahankan home

industri supaya perannya bisa berjalan, meliputi beberapa aspek yaitu

" Imam Nawawi, dkk., “Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi dan
Budaya Masyarakat Desa Lagadar Kecamatan Marga Asih Kabupaten Bandung”, Jurnal Sosietas,
Vol. 5 No. 2, 2015, him. 15.
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keberlangsungan permodalan, sumber daya manusia, serta keberlangsungan
pemasaran. Peran home industri di Kelurahan Kubu Gadang sudah berjalan
dengan baik karena tidak hanya meningkatkan perekonomian pemilik home
industri saja, tetapi juga masyarakat sekitar tertolong oleh adanya home
industri tersebut.®°

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tuti Marlina pada tahun 2017 yang berjudul
“Analisis Peran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Melalui Kerajinan
Kayu dalam Pemberdayaan Peningkatan Ekonomi Masyarakat”.

Hasil penelitian didapatkan bahwa peran UKM dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan adanya industri kerajinan kayu
sanggar Dico Craft dijelaskan terdapat beberapa aspek dalam upaya
pemberdayaan ekonomi masyarakatnya sehingga pendapatan ekonomi
masyarakat meningkat dan juga sumber daya manusia yang dimanfaatkan
supaya lebih positif dan produktif.8:

4. Jurnal karya Ira Zachra Nurullah, Akiyudin, dan Aliaziz pada tahun 2017
dengan judul “Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Kelompok Usaha Bersama Motekar Pengrajin Anyaman Bilik™.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa demi memajukan ekonomi
masyarakat, masyarakat ikut berpartisipasi dalam aktivitas yang dilakukan

oleh kelompok usaha bersama motekar. Kegiatan yang pertama dilakukan

8 Riski Ananda, “Peran Home Industri dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus
Home Industry Keripik di Kelurahan Kubu Gadang)”, JPM FISIP, Vol. 3 No. 2, 2016, him. 10.

81 Tuti Marlina, Skripsi: Analisis Peran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) melalui Kerajinan
Kayu dalam Pemberdayaan Peningkatan Ekonomi Masyarakat, (Yogyakarta: Universitas Alma
Ata, 2017), him. 7.
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adalah proses produksi anyaman bilik, dan selanjutnya adalah melakukan
proses pemasaran yang bekerjasama dengan pemborong dari kota lain.
Pengembangan usaha kerajinan anyaman bilik, upaya yang digunakan
adalah melakukan pelatihan, pembinaan, pendampingan, permodalan, dan
jaringan usaha. Hasil tersebut mewujudkan perubahan untuk masyarakat
Kampung Kutamanis dalam hal meningkatnya sumber daya manusia dan
sumber daya ekonomi yang meningkat lebih baik. Sesudah terbentuknya
kelompok usaha bersama motekar yang melakukan perkembangan,
memiliki dampak positif terhadap perekonomian masyarakat yang dapat
membantu memenuhi taraf hidup yang sejahtera.®?

5. Jurnal karya Arif Humaini yang dilakukan pada tahun 2018 dengan judul
“Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Keterampilan Pembuatan
Hand Made Berbasis Rumah Tangga”

Hasil penelitian diperoleh bahwa ekonomi memiliki peran penting
di dalam kehidupan masyarakat suatu bangsa. Penelitian yang dilakukan
oleh Arif Humaini ini, untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah
tangga adalah dengan mengadakan program perlatihan keterampilan
kerajinan tangan yang berbahan kain perca dan bahan utamanya adalah

jagung. Adanya program pelatihan tersebut dapat menjadikan kegiatan yang

82 [ra Zachra Nurullah, dkk., “Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok
Usaha Bersama Motekar Pengrajin Anyaman Bilik”, Jurnal Pengembangan Masayarakat Islam,
Vol. 2 No. 1, 2017, him. 7.
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produktif untuk masyarakat Dusun Karang, Desa Jetis, Kecamatan
Saptosari, Kabupaten Gunung Kidul.®

6. Jurnal karya Fahmi Riyansyah, Dang Eif Saeful Amin, dan Rohmanur Aziz
pada tahun 2018 yang berjudul ‘“Pemberdayaan Home Industry dalam
Peningkatan Ekonomi Masyarakat”

Hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa peran kepala desa
dalam program pemberdayaan home industry adalah pembangunan fisik
maupun non fisik. Adanya peranan pemerintah desa melalui home industry
dapat membantu perekonomian Desa Cipedes. Pelaksanaan pemerintah
desa dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat dalam rangka
memfasilitasi penyelenggaraan pemberdayaan home industry. Dampak dari
berkembangnya home industry rak tas sepatu terhadap masyarakat yaitu
pegangguran berkurang, membuka lapangan pekerjaan, serta peningkatan
kesejahteraan ekonomi.84

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ayus Ahmad Yusuf, Eef Saefulloh, dan
Fitriya pada tahun 2019 yang berjudul “Peran Kelompok Usaha Emping
Melinjo Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Studi
Kasus Di Desa Tuk Kecamatan Kedawung Cirebon)”

Hasil penelitian menjelaskan tentang peran Kelompok Usaha
Emping Melinjo yang berada di Desa Tuk Kecamatan Cirebon yang

termasuk usaha kecil yang memiliki peran penting untuk menciptakan

8 Arif Humaini, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Keterampilan Pembuatan
Hand Made Berbasis Rumah Tangga”, Jurnal Berdikari, VVol. 6 No. 1, 2018, him. 84.

8 Fahmi Riyansyah, dkk., “Pemberdayaan Home Industry dalam Peningkatan Ekonomi
Masyarakat”, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 3 No. 2, 2018, him. 95.
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lapangan kerja guna menurunkan tingkat pengangguran. Selain itu, dengan
adanya Kelompok Usaha Emping Melinjo ini juga dapat membuat
pendapatan ekonomi keluarga mengalami peningkatan.®®

8. Penelitian yang dilakukan oleh Gunartin dan Diah Wulan Sari pada tahun
2019 yang berjudul “Penguatan Ekonomi Masyarakat Desa Kubang
Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang Melalui Industri Jamu
Banteng Gde”

Penelitian yang dilakukan menghasilkan pentingnya untuk selalu
melakukan pengembangan dan menggerakkan perekonomian di sekitar Kita.
Dengan berdirinya industri jamu Banteng Gde dapat berkontribusi serta
memberikan perubahan bagi masyarakat Desa Kubang Kecamatan
Sukamulya Kabupaten Tangerang.®

9. Penelitian oleh Eliza Arman dan Honesty Diana Morika yang dilakukan
pada tahun 2019 dengan judul “Peningkatan Ekonomi Masyarakat Industri
Rumah Tangga Jahe Merah Melalui PKMS”

Hasil penelitian didapatkan bahwa peningkatan kemampuanindustri
rumah tangga dalam proses pengolahan, produksi minuman herbal jahe
merah instan. Selain itu juga, peningkatan ekonomi dilihat melalui
penjualan yang meningkat serta bertambahnya permintaan herbal jahe

merah instan dan peningkatan ekonomi masyarakat petani jahe merah

8 Ayus Ahmad Yusuf, dkk., “Peran Kelompok Usaha Emping Melinjo Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Di Desa Tuk Kecamatan Kedawung Cirebon)”,
Dimasejati, Vol. 1 No. 1, 2019, him. 55.

8 Gunartin dan Diah Wulan Sari, “Penguatan Ekonomi Masyarakat Desa Kubang Kecamatan
Sukamulya Kabupaten Tangerang Melalui Industri Jamu Banteng Gde”, Jurnal IImiah, Manajemen
Sumber Daya Manusia, Vol. 2 No. 3, 2019, him. 329.
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dengat meningkatnya meningkatnya permintaan jahe meraholeh industri
rumah tangga.®’

Skripsi olen Fatimah Rizka Amalia pada tahun 2020 berjudul
“Keberlanjutan Usaha dan Kontribusi Industri Kecil Kerajinan Sapu dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Perajin  Desa Kajongan Kecamatan
Bojongsari Kabupaten Purbalingga”

Hasil penelitian didapatkan bahwa dengan pentingnya industri
kerajinan sapu yang dapat menghasilkan pendapatan bagi warga sekitar.
Dampak yang dirasakan oleh pengrajin sapu di Desa Kajongan Kecamatan
Bojongsari Kabupaten Purbalingga yaitu kehidupan masyarakatnya yang
mengalami peningkatan dan yang terpenting pada kesejahteraan yang
dirasakannya. Dengan mengembangkan manajamen pengelolaan seperti
permodalan, bahan baku, pemasaran, teknologi, dan tenaga kerja adalah
cara yang dilakukan oleh pengrajin sapu untuk mempertahankan

usahanya.®

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Terdahulu

No Judul Persamaan Perbedaan

1 | Pengaruh Keberadaan Industri | Terdapat Metode penelitian jurnal
Terhadap  Kondisi  Sosial | pembahasan Nawawi menggunakan
Ekonomi dan Budaya | mengenai industri metode kuantitatif,
Masyarakat Desa Lagadar sedangkan  penelitian
Kecamatan ~ Marga  Asih saya menggunakan
Kabupaten Bandung metode kualitatif. Juga

8 Eliza Arman dan Honesty Diana Morika, “Peningkatan Ekonomi Masyarakat Industri
Rumah Tangga Jahe Merah Melalui PKMS”, Jurnal Abdimas Saintika, Vol. 1 No. 1, 2019, him.

106.
88

Fatimah Rizka Amalia, Skripsi: Keberlanjutan Usaha dan Kontribusi Industri Kecil

Kerajinan Sapu dalam Meningkatkan Kesejahteraan Perajin Desa Kajongan Kecamatan
Bojongsari Kabupaten Purbalingga, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020), him.63.
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(karya Imam Nawawi, Yadi

perbedaan pada fokus

Ruyadi, dan Siti Komariah, penelitiannya.
2015)
Peran Home Industri dalam | Sama-sama Objek penelitian berbeda
Meningkatkan Ekonomi | membahas jenis industri.
Keluarga (Studi Kasus Home | mengenai industri,
Industry Keripik di Kelurahan | permodalan,
Kubu Gadang) pemasaran, dan
(Riski Ananda pada, 2016) peningkatan
ekonomi, serta
menggunakan
metode kualitatif.
Analisis Peran Usaha Kecil dan | Sama-sama Penelitian Tuti berfokus
Menengah (UKM) Melalui | membahas kepada upaya vyang
Kerajinan Kayu dalam | mengenai dilakukan dalam
Pemberdayaan  Peningkatan | peningkatan pemberdayaan ekonomi,
Ekonomi Masyarakat ekonomi sedangkan  penelitian
(Tuti Marlina, 2017) masyarakat dan | saya berfokus pada
menggunakan manajemen industri
metode kualitatif. untuk meningkatkan

ekonomi masyarakat.

Upaya Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Melalui Kelompok
Usaha Bersama  Motekar
Pengrajin Anyaman Bilik

(Ira Zachra Nurullah,
Akiyudin, dan Aliaziz, 2017)

Sama-sama
membahas
mengenai ekonomi
dan menggunakan
metode kualitatif.

Objek penelitian dan
fokus penelitian.

Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat Melalui
Keterampilan Pembuatan Hand
Made Berbasis Rumah Tangga
(Arif Humaini, 2018)

Sama-sama
menggunakan
metode kualitatif.

Penelitian Arif
peningkatan melalui
keterampilan pembuatan
Hand Made, sedangkan

penelitian saya
manajemen industri
untuk meningkatkan

ekonomi masyarakat

Pemberdayaan Home Industry
dalam Peningkatan Ekonomi
Masyarakat

(Fahmi Riyansyah, Dang Eif
Saeful Amin, dan Rohmanur

Sama-sama
menggunakan
metode kualitatif.

Objek dan fokus
penelitian yang berbeda.

Aziz, 2018)

Peran Kelompok  Usaha | Membahas Penelitian Ayus, dkk.
Emping  Melinjo  Dalam | mengenai fokus  pada  peran
Meningkatkan ~Kesejahteraan | peningkatan usahanya,  sedangkan
Ekonomi Masyarakat (Studi | ekonomi penenlitian saya
Kasus Di Desa Tuk Kecamatan | masyarakat dan | berfokus pada
Kedawung Cirebon) metode yang | peningkatan ekonomi.
(Ayus Ahmad Yusuf, Eef | digunakan adalah

Saefulloh, dan Fitriya, 2019) kualitatif.
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8 | Penguatan Ekonomi | Objek  penelitian | Objek penelitian
Masyarakat Desa Kubang | sama-sama dari | menggunakan jenis
Kecamatan Sukamulya | industri. industri yang berbeda
Kabupaten Tangerang Melalui dan fokus penelitian
Industri Jamu Banteng Gde Gunartin dan Diah yaitu
(Gunartin dan Diah Wulan penguatan ekonomi,
Sari, 2019) sedangkan  penelitain

saya pada peningkatan
ekonomi.

9 | Peningkatan Ekonomi | Membahas Objek industri  yang
Masyarakat Industri Rumah | mengenai penelitian | berbeda, vyaitu pada
Tangga Jahe Merah Melalui | ekonomi penelitian  Eliza dan
PKMS masyarakat melalui | Honesty pada industri
(Eliza Arman dan Honesty | industri dan | minuman sedangkan
Diana Morika, 2019) menggunakan penelitian saya pada

metode kualitatif. industri kerajinan cobek
batu.

10 | Keberlanjutan Usaha dan | Membahas Objek penelitian dan
Kontribusi  Industri ~ Kecil | mengenai fokus penelitian.
Kerajinan Sapu dalam | manajemen
Meningkatkan Kesejahteraan | pengelolaan dalam
Perajin Desa Kajongan | industri serta
Kecamatan Bojongsari | menggunakan

Kabupaten Purbalingga
(Fatimah Rizka Amalia, 2020)

metode kualitatif.

E. Kerangka Berfikir

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

[
L

Cobek Batu J

Industri Kerajinan

\ 4

v

l

Ekonomi
Sebelum

Manajemen (Modal, Bahan Baku,

Produksi, dan Pemasaran)

Ekonomi
Sesudah

A 4

[ Peningkatan Ekonomi Masyarakat ]




51

Kerangka konseptual di atas menjelaskan alur penelitian yang dilakukan
peneliti. Untuk mengetahui peningkatan ekonomi masyarakat melalui industri
kerajinan cobek batu Pak Sukir dan Megah Jaya, yaitu dengan menganalisis
kondisi ekonomi masyarakat Desa Wajakkidul Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung sebelum adanya industri kerajinan cobek batu. Selain
itu juga menganalisis manajemen pengelolaan industri kerajinan cobek batu Pak
Sukir dan Megah Jaya yang menjadikan industri tersebut berkembang, serta
kondisi ekonomi setelah adanya industri kerajinan cobek batu yang dapat
mengakibatkan pada peningkatan masyarakat Desa Wajakkidul Kecamatan

Boyolangu Kabupaten Tulungagung.



